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ABSTRAK

Sehat adalah nikmat karunia Allah yang menjadi dasar bagi segala nikmat
dan segala kemampuan. Kesehatan jasmani dan rohani merupakan salah satu
faktor pendukung yang sangat penting dalam melakukan segala aktivitas
keseharian, salah satunya olahraga senam aerobik. Senam aerobik berjalan
dipandu oleh instruktur, instruktur senam aerobik adalah orang yang bertugas
mengajarkan sesuatu dan sekaligus memberikan latthan dan bimbingannya.
Sebagaimana yang terjadi di Sonia Aerobik Enggal, terkait dengan profesi wanita
sebagai instruktur senam aerobik para pengikut senam maupun instruktur sudah
selayaknya menyadari bahwa profesi mereka sangat sensitif dan berbenturan
dengan hukum Islam dari segi pakaian yang tidak sepantasnya digunakan
terutama untuk seorang wanita dalam senam aerobik dimana pesertanya juga ada
lain jenis (pria) adakalanya wanita sebagai instruktur.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran wanita
yang berprofesi sebagai instruktur senam aerobik di Sonia Aerobik JI. Raden Intan
Enggal Kota Bandar Lampung? dan bagaimana tinjauan hukum Islam tentang
profesi wanita sebagai instruktur senam aerobik di Sonia Aerobik JI. Raden Intan
Enggal Kota Bandar Lampung?

Penelitian ini ‘adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriptif analisis. Data yang dihimpun adalah data kualitatif (bukan beragam
angka-angka)msadapun  yang menjadi responden dalam penilitian ini adalah
instruktur'senam aerobik (wanita)hpesefta 'senam (wanita dan pria), dan pemilik
Sonia Aerobiky Data yang dihimpun dianalisa secara kuahtatlf dengan pendekatan
berfikir deduktif dan-induktif. -

Dari hasil anahsa yang peneliti lakukan, —maka dapat disimpulkan bahwa
instruktur senam aerobik mempgrgerakaﬂ gerak gerak yang baku dalam senam
aerobik untuk diikuti oleh para peserta senam yang tidak saja wanita tapi juga
pria. Busana (pakaian senam) yang digunakan serba ketat sehingga
menggambarkan lekuk tubuh dihadapan peserta senam yang tidak selamanya satu
jenis. Dalam pandangan hukum Islam profesi wanita sebagai instruktur senam
aerobik boleh saja (mubah). Karena faktor pakaian yang serba ketat dan peserta
senam yang beragam maka hukumnya menjadi makruh, bahkan bisa saja haram.
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Artinya :

“Hai  Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin. Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di
ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

(Q.S. Al-Ahzab (33) : 59.

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung : CV
Diponegoro, 2014, h. 63.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memfokuskan pemahaman agar tidak terjadi kesalahpahaman
dalam meneliti ini, terlebih dahulu akan menjelaskan beberapa pengertian yang
terdapat dalam judul skripsi ini. Adapun judul dari skripsi ini adalah
“HUKUM ISLAM TENTANG PROFESI WANITA SEBAGAI
INSTRUKTUR SENAM AEROBIK (Studi DiSonia AerobikJl. Raden
Intan Enggal Kota Bandar Lampung ). Adapun pengertian beberapa istilah
kata yang ada pada judul skripsi diatas adalah:

1. Tinjauan adalah pandangan pendapat. (sesudah menyelidiki, mempelajari,
dan sebagainya).

2. Hukum-lIslam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah SWT.
Dan sunnahRasul tentahg tingkah laku mantsia yan@ diakui dan diyakini
masyarakat untukséfn_tiai__"ha_l bagi ya_ng'__b__('_é__'r_'a';cia‘maIslam.2

Hukum Islam juga diartikan sébagai ketetapan yang telah ditentukan

oleh Allah SWT berupa aturan dan larangan bagi umat Islam.?

3. Profesi adalah sebutan atau jabatan dimana orang yang menyandangnya

memiliki pengetahuan khusus yang diperolehnya melalui training atau

pengalaman lain, atau diperoleh melalui keduanya,sehingga penyandang

! Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia

(Jakarta:Balai Pustaka,1996), h. 950.

5.

ZAmir Syarifuddin, Ushul Figih Jilid I. EI. VI, (Jakarta: PT Lagos Wacana IImu, 2005), h.

*Abdul Wahab Khalaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,

1994) h. 154.



profesi dapat membimbing atau memberi nasihat/saran atau juga melayani
orang lain dalam bidangnya sendiri.*

4. Instruktur adalah orang yang bertugas mengajarkan sesuatu dan sekaligus
memberikan latihan dan bimbingannya, yang biasa disebut juga pengajar,
pelatih, pengasuh.”

5. Senam Aerobik adalah olahraga kesehatan yang wujudnya adalah gerakan-
gerakan senam.®Senam Aerobik merupakan kegiatan atau gerak badan yang
menuntut lebih banyak oksigen untuk memperpanjang waktu dan memaksa
tubuh untuk memperbaiki sistemnya.’

B. Alasan Memilih Judul
Alasan' memilih judul® berupa argument-argument ilmiah yang
meyakinkan, sehingga pokok masalah dapat dibahasgdebih objektif dan
mendalam, silmiah dan seéuai dengan ‘prodi bersangkufan. ® Alasan penulis
memilih judul“Hﬁlfu_ri_f\—_ I-sla_r_n._ Tentang____P.ref_ei Wanita Sebagai Instruktur

Senam Aerobik (Studi D|Son|a AeroblkJI Raden Intan Enggal Kota

Bandar Lampung)” yaitu :

1. Alasan Objektif, wanita sebagai instruktur senam aerobikbanyak ditemui
dikalangan masyarakat, sehingga tidak sedikit persepsi masyarakat menilai
bahwa profesi ini rentan menimbulkan pemahaman negatif tentang wanita

sebagai instruktur senam aerobik yang menggerakkan seluruh tubuh dengan

* E.Y. Kanter, Etika Profesi Hukum, (Jakarta: Stroria Grafika, 2001), h. 63.

> https://kbbi.web.id/instruktur

®Santosa giriwijoyo, llmu kesehatan olahraga, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2013),
h. 399.

’Sekolahbagiilmu.blogspot.com/2017/01/pengertian-senam-aerobik-dan-gerakannya.html

8 Syamsuri, Pedoman Penulisan Karya llmiah Mahasiswa, (Bandar Lampung IAIN
Raden Intan Lampung, 2000), h. 14.



diikuti oleh berlawanan jenis.Para peserta senam maupun instrukturnya
ialah gabungan antara wanita dan pria, sedangkan profesi tersebut sangat
sensitif dan berbenturan dengan hukum Islam.

2. Alasan Subjektif, masalah judul skripsi ini, relevan dengan disiplin yang
penulis tekuni selama ini, tersedianya referensi dalam penulis
menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan
permasalahan yang berkaitan dengan Jurusan Hukum Ekonomi Syariah
(Muamalah).

C. Latar Belakang Masalah

Sehat adalah nikmat karunia Allah yang menjadi dasar bagi segala
nikmat dan segala kemampuan.®Kesehatan jasmani dan rohani merupakan
salah satusfaktor pendukung yang sangat penting dalamsmelakukan segala
aktifitas keseharian, salah sétunya oléhraga senam.

Senam Wén__iEl-_---.t_)e-rs_ama Iaki-l_a__k__i_.. yang. _ﬂbiasa dilaksanakan dengan
pakaian olahraga yang rﬁﬂel-'rh'pé.rtontonll.'(éﬂri‘ -Nl:;entuk tubuh dan gerakan-gerakan
atau goyangan-goyangan, dimana laki-laki persis berada dibelakang atau
disamping wanita yang bergoyang tersebut, sehingga lebih menyita perhatian

manusia khususnya laki-laki.*

Senam berjalan karena ada keterlibatan instruktur, instruktur senam
aerobik adalah orang yang bertugas mengajarkan sesuatu dan sekaligus

memberikan latihan dan bimbingannya.

°Santosa Giriwijoyo, llmu Kesehatan Olahraga, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2013),
h. 23.
“lbid., h. 163



Terkait dengan profesi wanita sebagai instruktur senam aerobik para
peserta senam maupun instruktur sudah selayaknya mereka menyadari bahwa
profesi mereka sangat sensitif dan berbenturan dengan hukum Islam karena
dari segi pakaian yang tidak sepantasnya digunakan terutama untuk seorang
wanita, sedangkan pada kenyataannya yang terjadi praktik senam dilakukan
merupakan gabungan antara wanita dan pria. Yang mana faktanya wanita dan
pria berolahraga dalam satu ruangan, seorang wanita yang menjadi instruktur
senamnya dan yang lainnya mengikuti gerakan senam instruktur tersebut dari
arah Dbelakang dan sampingnya.Sehingga otomatis wanita yang menjadi
instruktur senam tersebut menjadi pusat perhatian oleh para peserta senam
yang ada disana, karena terlihatlah bentuk dari punggung belakang instruktur
senamnyapdan pakaian instruktur tersebut yang terlalusketat.Namun dalam
konteks “dunia kerja mereka Iayak: mendapatkan apresiasi karena mampu
berkreasi untuk bg_k_ef}a---ke_ra__s menafkahi-—-l_ge_lggrganya tanpa lebih dahulu
melihat pekerjaan mereka dar|3|5| huklhj.hﬁﬂﬂa-\;]ama.

Untuk membahas hukum pekerjaan wanita dibidang pengajaran, kita
harus menggolongkan orang-orang yang akan diajari. Sebab, hukumnya
berkaitan dengan janis kelamin orang yang diajari. Bagi wanita mengajar kaum
pria ini diperbolehkan jika diperlukan, akan tetapi menurut hukum asalnya
wanita harus menutup dirinya dari kaum laki-laki dengan tetap menjaga

ketentuan syari’at yang berkaitan dengan bidang ini seperti memakai pembatas



(hijabf/tirai) dan tidak memperhalus suara karena takut munculnya fitnah dan
lain-lain."*

Dan ‘urf (tradisi) yang dianggap dihormati adalah yang tidak
bertentangan dengan syara’. Kalau tidak demikian, maka tidak perlu dihormati
dan tidak perlu dihiraukan. Kadang-kadang masyarakat membiasakan sikap
boros dan berlebihan dalam urusan pakaian dan lainnya. Sedangkan seorang
dai muslim atau pembangun perlu menyalahi apa yang dibiasakan manusia
tersebut apabila yang lain lebih baik dan lebih layak bagi agama mereka.*?

Oleh sebab itu, penulis merasa tertarik untuk mengkaji skripsi ini dalam
sebuah penelitian dengan mengangkat judul:

Hukum Islam Tentang Profesi Wanita Sebagai Instruktur Senam
Aerobike(Studi. Di* Sonia Aerobik JI. Raden Intan Enggal Kota Bandar
Lampung) ' |

D. Fokus Penelitian

Fokus penelitiallﬂr.l"'é,.kripsi |n| {é;kait dengan profesi wanita sebagai
instruktur senam aerobik di Sonia Aerobik JI. Raden Intan Kota Bandar
Lampung, bahwasanya para peserta senam maupun instruktur sudah
selayaknya mereka menyadari bahwa profesi mereka sangat sensitif dan
berbenturan dengan hukum Islam karena dari segi pakaian yang tidak
sepantasnya digunakan terutama untuk seorang wanita, sedangkan pada

kenyataannya yang terjadi praktik senam merupakan gabungan antara wanita

1 Adnan bin Dhaifullah Alu asy-Ssyawabikah, Wanita Karir, (Jakarta:Pustaka Imam Asy-
Syafi’i, 2010), h. 263.

12 Abdul Halim Abu Syuqgah, Kebebasan Wanita, (Jakarta:Gema Insani Press,2000), h.
371-372



dan pria, berolahraga dalam satu ruangan, seorang wanita yang menjadi
instruktur senamnya dan yang lainnya mengikuti gerakan senam instruktur
tersebut dari arah belakang dan sampingnya. Sehingga otomatis wanita yang
menjadi instruktur senam tersebut menjadi pusat perhatian oleh para peserta,
karena terlihatlah bentuk dari punggung belakang instruktur senamnya dan
pakaian instrukturnya yang terlalu ketat.Namun dalam konteks dunia kerja
mereka layak mendapatkan apresiasi karena mampu berkreasi untuk bekerja
keras menafkahi keluarganya tanpa terlebih dahulu melihat pekerjaan mereka
dari sisi hukum agama.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka hal yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini yaitu.:
1. Bagaimana peran.wanita 'sebagai fnstruktur senam aerebik di Sonia Aerobik
JI. Raden Intan.E__n_.gga-l--KQ'_[a__ Bandar_lf_ampgn_-g__?_ﬂ
2. Bagaimana tinjauan hukum islam tentang sistem pengupahan profesi wanita
sebagai instruktur senam aerobik di Sonia Aerobik JI. Raden Intan Enggal
Kota Bandar Lampung?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
a) Untuk mengetahui peran wanita yang berprofesi sebagai instruktur senam
aerobik di Sonia Aerobik JI. Raden Intan Enggal Kota Bandar Lampung.
b) Untuk mengetahui status hukum Islam tentang profesi wanitasebagai

instruktur senam aerobik.



G. Signifikansi Penelitian
Adapun Signifikansi dari penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis, bagi masyarakat penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman dan mengembangkan keilmuan mengenai profesi
wanita sebagai instruktur senam aerobik dan memecahkan permasalahan
yang selama ini terus berjalan di Sonia Aerobik JI. Raden Intan Enggal
Kota Bandar Lampung. Selain itu diharapkan dapat memperkaya
pengetahuan pada umumnya civitas akademik Fakultas Syari’ah Jurusan
Muamalah.

b. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat memenubhi
tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) pada Fakultas
Syati‘ah UIN Raden Intan Lampung.

H. Metode Penelitian . |

1. Jenis Penelitian _quey

Penelitian ini .t;r"rh.asuk jer.l..i'sﬂ.ﬂp;enelitian lapangan (field Research)
yaitu suatu penelitian yang dilakukan dilingkungan masyarakat tertentu,
baik dilembaga organisasi-organisasi masyarakat (sosial), maupun lembaga
pemerintah.*® Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian terhadap
profesi wanita sebagai instruktur senam aerobik di Sonia Aerobik JI. Raden

Intan Enggal Kota Bandar Lampung.

¥ Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018),, h. 22.



2. Sifat Penelitian
Sedangkan untuk sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif analisis
yaitu suatu metode dalam meneliti suatu objek yang bertujuan membuat
deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis dan objektif mengenai
sifat-sifat, ciri-ciri, serta hubungan diantara unsur-unsur yang ada dan
fenomena tertentu.*

3. Sumber Data
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber
pertamayang menjadi sumber pertama/data primer dalam penelitian ini
adalah data yang didapat dari tempat yang menjadi objek penelitian.
Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini yaitu pemilik
tempat senam instruktuf’sendin. fmalipun pengikutnya.?

b. Data Sektnder-
kepada pengumpul data, misalnya: lewat orang lain, atau lewat
dokumen.Data sekunder yang diperoleh peneliti iniberasal dari rujukan
Pustaka yang berupa Al-Qur’an, As-Sunnah, buku-buku, dan pendapat-

pendapat Ulama yang menjadi pembahasan dari judul yang diteliti.*®

4 Mardalis , Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
1989), h. 26

> Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018), h 225.

“®Ibid, h. 224



4. Populasi dan Sampel

a.

Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian mungkin
beberapa manusia, benda-benda, pola sikap, tingkah laku, dan sebagainya
yang menjadi objek penelitian.*’ Adapun yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah individu-individu yang berprofesi sebagai instruktur
senam aerobik, pemilik, instruktur laki-laki dan perempuan, peserta laki
laki dan perempuan di Sonia Aerobik JlI. Raden Intan Enggal Kota

Bandar Lampung.

. Sampel

Sampel adalah contoh yang mewakili dari populasi dan cermin
dari keseluruhan objek yang diteliti.Sampel” yang digunakan dalam
penelitian ‘ini adalah/diambil | dari. beberapa populasi dan digunakan

sebagai objek _penelitian. ** Menurut Suharsimi  Arikunto = dalam
pengambilan s;mpel "'éﬁébila jumlahpoleTg5| yang akan diteliti kurang
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi dan jika jumlah subjeknya lebih besar dapat diambil
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.™

Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah

Random Sampling vyaitu pemilihan sekelompok subjek yang akan

dijadikan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa

17

Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, Cet

ke-11, 2007), h. 116.
81bid, h. 124.

19

Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan  Praktik,

(Jakarta:RinekaCipta,1997), h.120.
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memperhatikan strata yang ada pada populasi itu. © Berdasarkan
penjelasan di atas, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah:
1) Instruktur senam aerobik wanita sebanyak 4 orang
2) Instruktur senam aerobik pria sebanyak 1 orang
3) Peserta senam laki-laki sebanyak 2 orang
4) Peserta senam perempuan sebanyak 9 orang
5) Pemilik Sonia Aerobik
6. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah cara dan teknis pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala
ataupfenomena yang ada pada obyek penelitian. 2:-Pehgumpulan data
dengan observasi Iangsung yai:tu dengan cara pengambilan data dengan
menggunakén’_;n_%ata- .._f[_qr]pa ada _. _pertol_qnggﬁ .alat standar lain untuk
keperluan tersebut.Zé .abl.s;érvasi yér'i.;c.]ﬁdilakukan yaitu dengan mengamati
praktik senam aerobik yang dilakukan oleh instruktur senam dan diikuti
oleh peserta senam aerobik.

b. Interview

Interview adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si

penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan

2 Mardalis , Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
1989),h. 59.

2! Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h. 58.

*? 1bid, h. 154.
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menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan
wawancara). ® Wawancara dilakukan guna menggali informasi secara
langsung kepada pihak yang berprofesi sebagai instruktur senam
aerobikdan di tinjau dari pandangan hukum Islamnya.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data apabila observasi
yang dikumpulkan bersumber dari dokumen seperti buku, jurnal, surat
kabar, majalah, notulen rapat, dan sebagainya.?*Metode ini merupakan
suatu cara untuk mendapatkan data-data dengan mendata arsip
dokumentasi yang ada ditempat atau objek yang sedang diteliti.
6. Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah mengelola data
tersebut dengan menggun'akan Iangkah-'langkah sebagai‘berikut:

a) Pemefi[giat_&n-Data__(editing)ﬂ yaitu: _.rﬁtinje-riksa ulang dari semua data
yang diperolc-elhhhﬂ'f.(;rutamal...."d;rﬂi. segi kelengkapannya, kejelasan
makna, keselarasan antara data yang ada dan relevansi dengan
penelitian.?

b) Organizing, yaitu menyusun kembali data yang didapat dalam
penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah

direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.?®

%bid, h.95.

**Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan proposal, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
cet-kel3, 2014) h.48.

*1bid,h.126.

*Ibid, h. 18.
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c) Sistematika data (sistemazing) yaitu bertujuan untuk menempatkan
data menurut kerangka sistematika bahasa berdasarkan urutan
masalah, dengan cara melakukan pengelompokan data yang telah
diedit dan kemudian diberi tanda menurut kategori-kategori dan
urutan masalah.”’

d) Analisis data merupakan hal yang kritis digunakan untuk
memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis
data dikembangkan dan dievaluasi.Metode ini digunakan dalam
membuat kesimpulan tentang berbagai hal yang berkenaan dengan
sistem praktik dan mekanisme profesi wanita sebagai instruktur

senam aerobikdipandang menurut hukum Islam.

2T Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018), h. 21.
|bid, h 224.



BAB |1

BEKERJA DALAM ISLAM

A. Kajian Teori
1. Kewajiban dan Tujuan Bekerja

Bekerja adalah suatu cara untuk memenuhi kebutuhan manusia
baik kebutuhan fisik, psikologis, maupun sosial. Kerja juga dapat diartikan
sebagai sesuatu yang dilakukan oleh seseorang sebagai profesi untuk
mendapatkan pengasilan. Atau sebagai suatu proses untuk menghasilkan
pendapatan atau penghasilan yang mana pendapatan atau penghasilan yang
didapatnya dari bekerja adalah untuk mmenuhi kebutuhan sehari-hari agar
seseorang dapat hidup sejahtera.

Allah telah memerlntahkan atau mewajlbkan manusia dimuka bumi
ini untuk bekerja semenjak Nabi Adam hllngga Rasulullah SAW, perintah
ini tetap berlaku semua orang tanpa membeda bedakan pangkat status, dan
jabatan seseorang.

Jadi, dalam konsepsi Islam bekerja merupakan suatu kewajiban
agama yang menyeluruh atas setap muslim (bersifat individual / fardhu
a’in) yang mampu bekerja untuk mencapai kebahagiaan individu, keluarga
dan masyarakat. Oleh karena itulah iman senantiasa dikaitkan oleh al-
Qur’an dengan amal shaleh atau perbuatan baik. Ini mengisyaratkan bahwa
Islam itu adalah akidah yang mesti diamalkan dan amalan yang mesti

berakidah secara tidak terpisah (terintegrasi).
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Kewajiban bekerja dalam islam tersebut tidak hanya khusus untuk
kaum pria saja tetapi juga kepada kaum wanita (muslimah).?

Sejarah menjelaskan mengenai wanita yang bekerja mencari nafkah
sejak masa Rasulullah saw. Dan masa Khulafaurrasyidin ternyata tidak
sedikit wanita yang aktif dalam berbagai kesejahteraan muamalah dan
kegiatan kemasyarakatan umum. Bahkan, di antara mereka ada yang terlibat
dalam kegiatan peperangan yakni sebagai perawat yang bertugas mengurus
laskar/ tentara yang cedera akibat peperangan, menyediakan keperluan
lainnya seperti air minum dan perbekalan makanan bagi suami dan anak di
medan pertempuran. Di antara wanita-wanita itu yang dikenal adalah
Hindun istru Abu Sofyan, Arwah binti Harth, Hawlah binti Azwar, Ummi
Sulaytpdan Umi Humatrah. Kenyataan ini menunjukansbahwa hampir tiada
batasan _bagi muslimah Untuk mélak‘ukan suatu kegiatan selama ia dapat
menjaga kehofm&t@n-----da_n__ kesucia_n___...dirip_yg_ﬂberdasarkan syariat islam.
Perubahan peran wanit;-dél'.a.m bekehr.jé.éﬂf.e.jalan dinamika masyarakat.*

Islam telah membuka berbagai lapangan pekerjaan bagi umatnya
agar mereka dapat memilih yang sesuai dengan keahlian, kemampuan,
pengamalan dan kesenangannya. Manusia tidak dipaksakan untuk memilih
pekerjaan tertentu, kecuali apabila pekerjaan tersebut akan mendatangkan
kemaslahatan umum. Sekalipun Islam memberikan kebebasan memilih

lapangan pekerjaan, apabila ternyata akan membawa bahaya baik terhadap

2 https://www.kompasiana.com/zidafarha/574858bf0323bdf508cd91e5/kewajiban-
bekerja-dalam-islam

*Fauzie Nurdin, Wanita Islam dan Transformasi Sosial Keagamaan, (Yogyakarta:
Gama Media, 2009), h. 141.
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individu maupun umum, moral maupun material, maka lapangan kerja jenis
ini diharamkan oleh Islam.

Dengan demikian Islam sangat mewajibkan setiap umatnya bekerja
untuk mencari rezeki dan pendapatan bagi kelangsungan hidupnya dengan
berbagai kemudahan hidup dan jalan-jalan mendapatkan rezeki di bumi
yang penuh dengan nikmat Allah ini. Namun Islam memerintahkan pekerja
muslim agar supaya tidak melakukan kontrak kerja untuk kemaksiatan, dan
mendorong bekerja pada lingkungan yang dihalalkan saja serta tidak
melewati batas. Mencari rezeki dan bekerja pada lingkungan yang halal
merupakan uasaha untuk memelihara maru’ah (harga diri) dan kehormatan
manusia itu sendiri, dengan begitu kerja apasaja selagi halal adalah baik dan
terhGrmat menurut Islam.*

Islam memperbblehkan Wanita bekerja di luar rumah sejauh tidak
mengakibatkan. _____.r-_lal-—ha_l___ yang ___mer-u_s_s_a&_ﬂ kehormatan  diri  dan
keluarganya.Berarti baH;Vé '.p.erubahéhxb;ran itu tentunya sangat dipengaruhi
oleh situasi keluarga, lingkungan sosial, ekonomi dan budaya lokal.

Dalam konsep ajaran Islam Tuhan menciptakan manusia itu untuk
beribadah kepada-Nya, sekaligus untuk menjadi khalifah di muka bumi.
Dalam konteks inilah bisa dilihat bahwa menurut islam kerja mempunyai
dimensi spiritual yang tinggi. Bekerja bukan sekadar untuk survive of life
tapi juga mereflesikan kekhalifahan manusia sesuai dengan tujuan

Penciptaan. Dengan pandangan ini, maka harkat dasar semua umat manusia

3! Armansyah Walian, Konsepsi Islam Tentang Kerja, Tahun 2013, An-Nisa’a Vol. 8 No. 1
2015.
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dalam bekerja adalah amanat dan kesadran Ilahiah, sebagaimana ditegaskan
Allah bahwa salah satu tujuan diciptakan hidup dan mati adalah untuk
melihat siapa yang paling baik pekerjaannya.Dalam ajaran Islam, bekerja
adalah kewajiban yang menduduki tingkat kemuliaan yang cukup
tinggi.Dengan bekerja manusia dapat meningkatkan harkat dan martabatnya
di masa masyarakat (manusia) juga di mata Allah SWT.

Selain itu dalam melakukan pekerjaan, apapun profesinya, seorang
muslim hendaknya selalu berharap ridha Allah SWT agar harta yang diraih
mengandung barokah yang bisa digunakan untuk menyempurnakan ibadah.
Justru karena itu bertolak dari kapasitas manusia yang secara kodrati
diciptakan/sebagal makhluk yang berketuhanan (religius), makhluk biologis
dan makhluk sosial itulah,.maka paling tidak, manusiasdalam bekerja harus
mempunyai tujuan untuk Tbadah déngan mencari ridha Allah SWT.

Dengén___ﬂe_zmikia_n __dapat d_i(_umu-s_-}{aﬂ_ﬂdalam Islam ada beberapa
tujuan dari pekerjaan at-é.ﬂlj"b.e.kerja, y.z.a'i'tﬂﬁféntara lain:

a. Kepentingan ibadah untuk meraih mardlatillah
Islam sebagai agama yang haq jelas akan memberi petunjuk
kejalan yang benar yang akan menuntun manusia meraih kebahagiaan
yang hakikat baik di dunia maupun di akhirat. Sebab itu, dalam kaitan
dengan aktifitas bisnis, hendaknya manusia tidak hanya bertujuan untuk
mengumpulkan  harta kekayaan, namun untuk litta’abbudiyah
(penghambatan diri) kepada Allah SWT, Dzat Penguasa alam semesta

dan pemberi rezeki, karena pada hakekatnya inilah tujuan pokok pencipta
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makhluk manusia oleh sang Khalik, sebagai mana firman Allah SWT

dalam Al-Qur’an Surat Ad-Dzariyat ayat 56.

285 « _ 5;/49,4}9.././ -
(2 0gtrd Y| Gy ol cals L
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku ~.*?

Apabila dikaitkan dengan ayat diatas, ibadah dan bisnis bisa
mempunyai relasi yang erat karena keduanya mempunyai nilai ibadah,
tergantung kepada motivasinya (niat).*

b. Memenuhi kebutuhan hidup

Manusia adalah makhluk monodualis yang menyatu dua unsur
dalam, diri seseorang, yaitu fisik_dan posikis. Keduanya membutuhkan
energi.yang seimbang dan prdposional agar manusia bisa hidup secara
sempurna, baj_&-_lahir.._maupun ba_t_i__n...--E-n_e%igg -m.emenui kebutuhan hidup
itu, bagi setiap musllm itu pél.rijﬂr;t-ﬂl;kkannya adalah ibadah. Seorang
pembisnis muslim mencari harta, antara lain membeli pakaian. Pakaian
tidak hanya sebagai pelindung dari berbagai gangguan, namun yang tidak
kalah kursialnya adalah menutup aurat sebagai prakondisi untuk
menunaikan shalat.Justru karena itu, dalam Al-Qur’an tepat sekali

perintah mencari rezeki (kebahagiaan dunia), sebelumnya didahului

32Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: CV
Diponegoro, 2014, h. 523.
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dengan perintah mengejar kebahagiaan akhirat.Dalam Al-Qur’an

disebutkan dalam Al-Qur’an Surat Al-Qashash ayat 77.

Artinya: “Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat

kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak

menyukai orang orang yang berbuat kerusakan >

Dari ayat diatas dapat ditarik beberapa pelajaran:

1. Bahwa . dalam r_n'enca'ri' _ _rezeki (harta/kekayaan) harus ada
keseimbangan dengan upayé rr.le.n.cari kebahagiaan akhirat.
pada mencari kebahagiaan dunia (mu’amalah) mengandung makna
dalam segala aktifitas bisnis harus tetap dalam bimbingan dan
mengingat Allah sebagai pemilik alam semesta yang disediakan untuk
segala kebutuhan hidup manusia

3. Dalam melakukan bisnis hendaknya jangan merugikan orang lain.
Tapi justru kebaliknya, perlu didorong sebagai semangat untuk
membantu atau tidak merugikan orang lain sebagaimana yang terdapat

dalam ajaran ihsan dalam islam.

*1bid.,h. 394.
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4. Dalam melakukan bisnis hendaknya tidak merusak lingkungan yang
mengganggu ekosistem yang bisa merugikan seluruh makhluk hidup
di dunia.
. Memenuhi kebutuhan keluarga
Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan kehadiran orang
lain, sebagai media untuk saling mencintai dan dicintai, saling membantu
dan saling mencurahkan isi hati dan lain sebagainya. Dengan wadah
keluarga seseorang akan merasakan aman, tenteram, tenang, dan
sebagainya. Karena dia akan terpenuhi segala kebutuhan biologis dan
sosialis. Dengan demikian institusi keluarga merupakan kebutuhan
manusia_secara universal.Kewajiban dan tanggung jawab tersebut
menimbulkan konsekuensi bagi seorang suami. Antara lain fungsi dan
tanggung jawab yang"menghar.uskan dia semangatdderaktifitas dan rajin
bekerja. Kévy_e!i_ban- ..b_agi seorang_....sua_f-rikbégi keluarga sebagaimana
ditegaskan dalam AIQuran Suréf Ai:Baqarah Avyat 233.

Q//,}4 @’::}.{/.‘ /C. }a/,"‘ {}}/’ /ﬂ}’:": 27 },/,“’ T

Lexls Ylmbuﬂii N 2yl 55085 eB)) o4 2505 e

Artinya: “Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada

para ibu dengan cara ma’ruf. Seseorang tidak dibebani
melainkan menurut kadar kesanggupannya... » 3

Beberapa sumber tersebut menunjukkan bahwa menafkahi

keluarga sebagai wujud ekspresi rasa tanggung jawab tidak hanya akan

membahagiakan mereka, melainkan juga merupakan kebajikan yang

®bid.,h. 37.
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akan memperoleh pahala. Maka seorang suami dalam mencari nafkah
harus dengan cara yang baik dan terpuji sesuai dengan yang telah
digariskan dalam Islam.

d. Memenuhi kebutuhan amal sosial
Agama Islam sarat dengan ajaran dermawan (philanthropical) yang
menganjurkan agar manusia tidak saja mementingkan dirinya sendiri,
namun juga perlu memperhatikan kepentingan orang lain. Dalam
memberikan manfaat bagi orang lain, antara lain dalam bentuk jasa,
seperti pemikiran. Tetapi hal itu belum cukup karena kebutuhan manusia
adalah kompleks yang berupa berbagai macam kebutuhan fisik.

e. Membangun kemandirian
Islamsmengatakan perang perang melawan kemiskinan.Hal ini perlu
untuky, melindungi k‘éselamatén' akidah dan moral; baik dikalangan
keluarga méqpf_ﬁ_-d-i..___mgsyaraka_t.___I___(_aref_]q-igu- rﬁenghendaki agar setiap
individu yang ada dltengah masy./énréﬂl'(-;t hidup secara layak dan mandiri.*
Agar mencapai tujuan diatas, dalam masyarakat islam, semua orang
dituntut untuk bekerja, menyebar dimuka bumi, dan manfaatnya rezeki
pemberian Allah SWT. Sebagaimana firmannya dalam Al-Qur’an Surat

Al-Mulk Ayat 15.
“ - o }}/ _ - T }94./// F e _ 929.0}}/ P .ﬂ,;/}
883y ce 18575 GSLG (3 150l N5 (NI ST o (61 58
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% Nurul Ichsan, Kerja, Bisnis dan Sukses Menurut Islam, Tahun 2015, Tauhidinomics Vol.
1 No. 2(2015): 171-174.
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Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian

dari rezeki-Nya.Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali

setelah) dibangkitkan %’

2. Tuntutan Bekerja Bagi Wanita
a. Jenis pekerjaan yang dilarang

Setiap detil dari aktivitas kehidupan harus berlandaskan
ajaran agama dalam Islam, yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadist. Tujuan
hidup umat muslim adalah untuk beribadah kepada Allah SWT
dengan didukung oleh berbagai faktor penunjang seperti harta,
keluarga, kemampuan, ilmu, keterampilan, orang disekitar, dan lain
sebagainya. Semua yang di-lakukan di dunia nyata tidak boleh
bertentangan dengan syariat Islam.

Dalam urusah fencafi nafkah pun_harus mencari rezeki yang
halal Baik-untuk-diri sendiri maupun untuk*keluarga.Jangan sampai
ada pengh'a_'é,}-l:é[.r-lu-.--'-Hé-l_r'am yang'"_.:&i.'_"_'.b-'é\ﬁé kerumah untuk diberikan
kepada keluarga maupun untuk diri sendiri, karena sesuatu yang
haram bisa membawa dampak buruk bagi orang yang
mengkonsumsinya baik di dunia maupun di akhirat kelak. Oleh sebab
itu harus selalu berhati-hati dalam mencari nafkah, agar tidak ada
harta yang haram menurut Allah SWT. Beberapa daftar
pekerjaan/profesi yang haram dan dilarang oleh Allah SWT yang

perlu di hindari antara lain seperti:

3"1bid.,h. 563.
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Penjahat (pencuri, perampok, perompak, penodong, penjambret,
penipu, bajing loncat, penadah, dll)

Pedagang barang haram (harkoba, minuman keras, video porno,
alat keperluan judi, dan lain-lain)

Pedagang curang (yang memanipulasi timbangan, mengakali
makanan, tidak menjelaskan cacat, dsb)

Pelacur, germo, makelar wts, serta pengusaha hiburan yang
mendukung zina dan pornoaksi

Orang yang merugikan negara dan rakyat (penjual pasal,
koruptor, kolutor, nepotistor,dkk)

Spekulan (penimbun komoditi yang dibutuhkan masyarakat,
forex, saham, dan sebagainya)

Pelakuriba (bahk, usah:a pemberi kredit, rententr, lintah darat,
mem.ir]jér_nkan__u‘a_ng memi__r_m___t__a. im_b?gn,- dII)

Penegak hukum 'j:.;hat pembela kejahatan (oknum hakim, jaksa,
pengacara, polisi, tni, kpk, pol pp, dil)

Media massa yang menampilkan hal-hal yang bertentangan
dengan ajaran agama islam

Pengambil harta orang lain tidak sesuai syari’at (pajak, bea,
cukai, tariff, upeti, uang jago, dll)

Orang-orang yang menyebarkan ajaran agama yang salah dan

menyesatkan.
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Masih banyak pekerjaan yang tidak diperbolehkan oleh ajaran
agama Islam selain diatas tadi termasuk juga pekerjaan atau profesi
yang mendukung kegiatan yang terlarang menurut syariat ajaran
agama Islam. Kita pun harus berhati-hati dengan apa yang selama ini
di kerjakan untuk memperoleh penghasilan. Pekerjaan yang haram
akan menghasilkan uang haram yang akan berdampak buruk bagi
diri dan keluarga, cepat maupun lambat. Untuk mencari informasi
yang benar apakah suatu pekerjaan halal atau haram bisa dengan
cara bertanya kepada orang-orang yang mengerti agama dengan baik
seperti para ulama, ustadz, orang sholeh, atau mencari tulisan di
internet yang membahas mengenai profesi/pekerjaan tersebut secara
benar dengan dalil-dalil, bisa juga dengan mendalami Al-Qur’an dan
Al:Hadist beserta 'fafsir-taféirnya atas suatu permasalahan, ataupun
bisa bertér_]__)@-_-atau__mgminta pegunjulf-ﬂ_[ah SWT melalui doa, sholat
istikharah, dan Ia};\.-l'lléﬁ.n.38 e

b. Aurat dan Pakaian Wanita Pekerja

Wanita adalah makhluk ciptaan Allah SWT.yang sangat
berharga, sehingga segala sesuatu dari wanita perlu dijaga, mulai dari
ujung kaki sampai ujung rambut. Karena Islam sangat menghargai
dan memuliakan kaum wanita, maka dibuatlah ajaran dan tuntunan
agar wanita tetap menjadi makhluk yang mulia, salah satunya ialah

perintah menutup aurat. Jadi, menutup aurat sesungguhnya adalah

*Nurul Ichsan, Kerja, Bisnis dan Sukses Menurut Islam, Tahun 2015, Tauhidinomics
Vol. 1 No. 2(2015): 175-178.
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persoalan memuliakan harga diri seorang wanita.Dengan menutup
aurat, agama bermaksud menjaga harga diri, martabat dan
kehormatan wanita.

Manurut Kamus Umum Bahasa Indonesia aurat ialah bagian
badan yang tidak boleh kelihatan (menurut hukum Islam), kemaluan
dan organ untuk mengadakan perkembangbiakan.*

Menurut pengertian yang dikemukakan oleh Wahbah Az-
Zuhaili aurat adalah sesuatu yang wajib menutupinya atau sesuatu
yang haram melihatnya.“’

Menurut Ghufron A. Mas’adi, aurat secara bahasa berarti
cacat, kekurangan atau bagian tertentu dari badan yang tidak baik
dilihat atau diketahui orang lain.** Maka, apabila”aurat seseorang
terbuka atau dilihat ofeh orén‘g lain, ia_akan merasa sangat malu dan

merasa tercelas, Oleh. karena itugsjika terbukanya aurat cukup

membuat orang menjadl mahiijﬁdan tercela ketika bergaul dengan
sesama, maka sepantasnya seorang wanita menjaga aurat dengan
baik agar tidak terlihat oleh orang lain.

Aurat dalam Islam ialah bagian tubuh manusia yang tidak

patut terlihat ataupun diperlihatkan. Oleh karena itu, siapapun tidak

¥\W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai
Pustaka, 1985), h. 65.

““Wahbah Az-zuhaili, al-Figih al-Islam Wa Adilatuhu, Jilid 1, terj. Abd. Hayyie al-
Kattani, dkk (Damaskus: Darul Fikr, 2007), h. 614.

“* Abdul Syukur al-Azizi, Kitab Lengkap dan Praktis Figh Wanita (Yogyakarta:
Noktah, 2017), h. 349.
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boleh mempertontonkan auratnya dan tidak boleh menonton aurat
orang lain.*?

Para ulama sudah sepakat bahwa menutup aurat adalah suatu
kewajiban dalam keadaan apapun.Tentang batasan aurat wanita,
maka kebanyakan ulama berpendapat bahwa semua anggota
badannya adalah aurat, kecuali muka dan telapak tangannya.
Menurut Imam Abu Hanifah, kaki wanita adalah aurat. Menurut
Imam-imam Abu Bakar bin Abdurrahman dan Ahmad, seluruh tubuh
wanita adalah aurat termasuk punggungnya.®

Menurut mayoritas ulama, aurat wanita adalah seluruh tubuh,
kecuali wajah dan telapak tangan.Sehingga kaki tetap merupakan
aurat yang tidak boleh diperlihatkan kepada orang=erang yang bukan
mahramnya, baik datam shélat maupun.di luar shalat.Menurut ulama
dari madzpék}--_Mal__ik_iyah, bayqsan-gy@} -m.erdeka dengan laki-laki
ajnabi (yang buk;rimr'ﬁ-éhram).hédz;iéh seluruh tubuh kecuali wajah dan
telapak tangan.Para ulama dari madzhab Syafi’iyah mengatakan
bahwa aurat wanita merdeka ialah seluruh tubuh, kecuali wajah dan
telapak tangan.Hal ini senada dengan pendapat mayoritas
ulama.Daud yang mewakili kalangan Zahiri pun sepakat bahwa
batasan aurat wanita adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak

tangan.Begitu juga dengan Ibnu Hazm yang mengecualikan wajah

*2Mustaghfiri Asror, Emansipasi Wanita Dalam Syariat Islam (Semarang: CV Toha
Putra, 1983), h. 130.
“Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), h. 223.
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dan telapak tangan.Para mufassirin yang terkenal pun menerangkan
bahwa batasan aurat wanita ialah seluruh tubuh, kecuali wajah dan
telapak tangan.Beberapa diantara para mufassirin itu adalah at-
Thabari, al-Qurthubi, al-Bhadawi, dan lain-lain.Pendapat ini
sekaligus mewakili jumhur ulama.

Berdasarkan beberapa pendapat, sangat jelas bahwa aurat
wanita adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan.Jadi,
yang boleh ditampakkan pada tubuh wanita adalah wajah dan
telapak tangan.Sebab, kedua anggota tubuh inilah yang biasa tampak
dari kalangan muslimah di hadapan Rasulullah Saw., dan beliau
mendiamkannya.Sedangkan leher dan rambut wanita adalah aurat di
hadapan laki-laki ,ajnabi (yang ‘bukan mahram), walaupun
sehelai.Intinya dafi ujung fambut sampal kaki¢ kecuali wajah dan
telapak tén_g_ai_f\-_i-a-la_h_qurat yan_g__w&jip-_d_i_tytupi oleh wanita.

Dalam pér.-i'g'é.rt.ian syé'riﬂé; islam, aurat adalah bagian dari
tubuh manusia yang diharamkan untuk dilihat, apalagi dipegang.
Bagi seorang wanita, auratnya adalah seluruh tubuhnya, kecuali yang
biasa tampak padanya, yaitu kedua telapak tangan dan wajah.

Islam memerintahkan kaum wanita senantiasa menutup aurat,
sebenarnya untuk kebaikan wanita itu sendiri. Sebab, wanita yang
selalu menjaga aurat nya akan senantiasa mendapat pertolongan dan
memperoleh kemuliaan dari Allah SWT. Dengan menjaga auratnya,

seorang wanita berarti telah menjaga nilai-nilai ajaran Islam yang
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luhur dan menjaga eksistensinya sebagai makhluk yang dimuliakan
Allah.
Berbicara tentang aurat, dapat dimaknai dari Ayat Al-Qur’an,

seperti yang sudah diatur dalam Al-Qur’an Surat An-Nur Ayat 31.
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Artinya: “Katakanlah kepada wahita yang beriman: “Hendaklah
mereka mehahan pandangannya, dan kemaluannya, dan
janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali
yang (biasa) nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah
Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka,
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau
budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan
laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang
aurat wanita, dan janganlah mereka memukulkan kakinya
agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan, dan

o
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bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-
orang yang beriman supaya kamu beruntung ”.**
Untuk menghindari agar aurat tak terlihat oleh orang yang
bukan mahramnya, maka Allah menurunkan ayat yang berisi tentang

pakaian sebagai penutup aurat.

Allah SWT. berfirman dalam QS. al-A’raf Ayat 26.

Artinya: “Wahai anak cucu Adam, sesungguhnya Kami telah
menyediakan pakaian untuk menutupi auratmu dan untuk
perhiasan bagimu.-Tetapi, pakaian takwa itulah yang

lebih: baik.-Demikianlah sebagai tanda-tanda kekuasaan

Allah, mudah-mudahan merekasingat”.”®

Pada ayat Itersebut - ditegaskan™, bahwa  Allah
SWT.menur_unkan.anugerah bérUpa pakajianskepada umat manusia
agar dlgunakan sebagal alat. untuk Jr_ﬁénutup aurat. Selain berfungsi
sebagai penutup aurat, pakaian juga sebagai penunjuk identitas dan
pembela antara seseorang dengan yang lain. Tidak satu pun dari
bagian tubuh yang buruk karena semuanya baik dan bermanfaat,
tetapi dalam konteks pembicaraan dan tuntutan agama, aurat

dipahami sebagai anggota tubuh tertentu yang tidak boleh dilihat,

kecuali oleh orang-orang tertentu.Sehingga terbukanya aurat dapat

“Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung:
CV Diponegoro, 2014, h. 353.
*Ibid.,h. 329.
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berimplikasi sosial yang lebih dahsyat, seperti mengundang adanya
pelecehan seksual hingga kekerasan dan pemerkosaan.

Didalam hadist yang diriwayatkan oleh Muslim, yakni:
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Artinya: Menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb menceritakan
kepada kami Jarir dari Sahal dan ayahnya dari Abu
Hurairah r.a berkata: Rasulullah SAW. bersabda: ada 2
kelompok penghuni neraka yang belum pernah aku lihat,
yaitu kaum yang membawa cambuk. seperti ekor sapi yang
mereka -gunakan untuk memukul orang lain dan para
wanita yang berpakaian ‘tapl auratnya’ terlihat yang
berjalan imelenggak-lenggok, sedangkan kepala mereka
bagaikan punuk unta“yang miring. Mereka itu tidak akan
_masuk ke dalam surga dan juga.tidak akan mencium bau
surga;-“Padahal, harum semerbak surga itu dapat dlrasakan
dari Jarak yang begini dan begini. (H.R. Muslim).*’
Selain itu fungsi pakaian ialah sebagai perhiasan.Perhiasan

adalah  sesuatu yang dipakai untuk memperelok atau
memperindah.Pakaian yang elok adalah yang memberikan kebebasan
kepada pemakainya untuk bergerak.Kebebasan mesti bertanggung
jawab, karena keindahan harus menghasilkan kebebasan yang
bertanggung jawab.Fungsi pakaian sebagai perhiasan perlu

digarisbawahi bahwa salah satu yang harus dihindari dalam berhias

“®Ab-zakariya Yahya lbn Sharaf an-Nawawi, Minhaj Syarh Shahih Muslim, juz 14
(Kairo: Misriyah al-Azhar, 1930 M), h. 109-110.

*"Muhammad Nashiruddin al-Bani, Ringkasan Shahih Muslim, jilid 2 (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2008). H. 141.
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termasuk berpakian adalah timbulnya rangsangan nafsu birahi dari
yang melihatnnya (kecuali suami atau istri) atau sikap tidak sopan
dari siapapun.

Wanita yang memiliki akal sehat dan mampu berfikir dengan
baik, pasti akan malu bila bagian tubuhnya (apalagi bagian yang
vital) dilihat oleh banyak laki-laki. Wanita yang selalu berusaha
menjaga kehormatannya tidak akan memakai pakaian yang
memperlihatkan bagian tubuh. Tentunya seorang muslimah yang
selalu berusaha menjaga dirinya dari kemaksiatan tidak akan
memakai pakaian tipis yang tembus pandang atau busana yang ketat
dan merangsang.

Oleh karena,itu, setiap wanita harus menjaga etika dalam
berbusana. Sebab dalam ménjaga etika berpakaianyang sopan sesuai
dengan rfil_gi-_budaya __bangsa _d_a_n. .tupﬁlﬂ)ﬂan agama, maka kehidupan
sosial akan semakln terti“b.ﬁ -..I.Dakaian menunjukkan martabat
seseorang, dengan berpakaian yang baik dan sesuai dengan
peruntukkannya, seseoranng dapat terhindar dari kejahatan akibat
berpakaian yang mengundang nafsu dan laki-laki yang tidak
bertanggung jawab.*

Terkait dengan pakaian perempuan terdapat empat ketentuan:*°
a. Seorang perempuan tidak diperbolehkan telanjang kecuali

dihadapan suaminya, tanpa ada orang lain yang menyertainya.

“Alim Khoiri ,Figih Busana, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016),h. 178.
“Ibid.,h. 201-202.
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b. Batas minimal pakaian perempuan adalah menutup daerah intim
bagaian bawah (al-juyub as-sufliyah), yaitu kemaluan dan pantat.
Bagian ini disebut dengan aurat berat (al- ‘awrah al-mughalladhah)
yang harus ditutup ketika berhadapan dengan pihak-pihak yang
disebut dalam surah an-Nur (24): 31, termasuk di dalamnya adalah
al-ba’i. sebagai catatan, maharim az-zinah yang dimaksud dalam
ayat tersebut adalah setengah dari jumlah maharim an-nikah yang
berjumlah empat belas.

c. Batas minimal pakaian perempuan yang berlaku secara umum
adalah menutup daerah intim bagian bawah (al-juyub as-sufliyah)
dan daerah intim bagian atas (al-juyub al- ‘ulwiyah), yaitu daerah
payudara dan dibawah ketiak. Meski demikiam; menutup aurat
dalam batasan iff tidak hérusd‘iberlakukan dalam interaksi sosial.

d. Pakaién’_;pgrempqan untq_}g_....-akgiﬂzaé | dan interaksi sosial,
ketentuannya bermula dari....blé&;s minimal dan disesuaikan dengan
situasi dan kondisi masyarakat setempat dalam batasan selama
tidak menimbulkan gangguan sosial. Batasan ini bertingkat-tingkat
hingga pada batas maksimal yang hanya memperlihatkan wajah
dan telapak tangan saja.

Disyariatkannya berpakaian bagi wanita di dalam Islam
adalah untuk mewujudkan tujuan yang asasi. Pertama, untuk menutup

aurat dan menjaga jangan sampai terjadi fitnah. Kedua, untuk
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membedakannya dari wanita lain dan sebagai penghormatan bagi
wanita muslimah tersebut.
1. Tujuan Pertama
Sebagian orang modern mempertanyakan, kalau pakaian itu
dimaksudkan untuk menutup aurat atau demi keamanan dari fitnah,
maka mengapakah aurat wanita berbeda dengan aurat laki-laki,
padahal masing-masing dapat memfitnah yang lain dengan
tubuhnya?
Pertanyaan ini kami jawab dengan jawaban sebagai berikut.
a. Perbedaan tingkatan fitnah masing-masing
Allah telah memberikan kekhususan pada tubuh wanita
yang membedakannya dari tubuh laki-lakisdan menjadikan
setiap bagiah tubuhﬁya sebagai fithah khusus.Sementara itu,
Wahi_@_g-_-dapa_t____ melihat _t_u_buh_—l--_likﬂi-laki secara global tanpa
memperhaﬁ.léé“ri'. detail-dét'éi.iﬂlfr.l.ya. Maksudnya, tubuh laki-laki itu
tidak menimbulkan rangsangan khusus kepada wanita. Kalau
pun ada, maka rangsangannya sangat kecil.Berbeda dengan
tubuh wanita, tiap-tiap bagian memiliki keindahan, daya tarik,
dan rangsangan tersendiri.Akan tetapi, realitas kehidupan
manusia mengakui sesuatu yang lebih jauh dari itu, yaitu kita
melihat kaum laki-laki berhias dan berpakaian secara
berlebihan, sehingga hamper tidak ada yang tampak selain

wajah dan tangannya, sedangkan kaum wanita berhias dengan



33

memakai pakaian mini. Barangkali hal ini disebabkan karena
bentuk tubuh laki-laki yang buruk/kasar, sebaliknya tubuh
wanita terlihat lembut dan indah.
. Perbedaan Lapangan Kerja Masing-Masing

Yang kami maksudkan ialah pekerjaan pokok masing-
masing. Pekerjaan pokok laki-laki ialah mencari rezeki keluar
rumah dengan menyita sebagian besar waktunya untuk
mengerjakan bermacam-macam pekerjaan sehingga akan
menjadikannya repot kalau harus menutup seluruh tubuhnya.
Lapangan pekerjaan wanita adalah dirumah dan mengasuh anak-
anaknya, sehingga dalam sebagian besar waktunya ia terlindung
di dalam rumah dan tidak perlu menutupsséluruh tubuhnya.
Apabila suatu Waktﬁ ‘wanita bekerja keéluar rumah untuk

memenehi, kebutuhanpribadig atau masyarakat, maka ini

merupakan SISI khususz'&/ﬂz;ng mengharuskan ia mengenakan
pakaian yang menutup seluruh tubuhnya. Hanya saja kalau hal
ini sangat merepotkan dan menyulitkannya, atau kalau seorang
wanita terpaksa bekerja diluar rumah dalam sebagian besar
waktunya, dan sangat merepotkan dirinya kalau menutup
seluruh tubuhnya dengan sempurna, maka para ahli ijtihad
hendaklah berijtihad untuk menetapkan bagi mereka batas-batas
kemudahan. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Asy

Syarh: 5-6
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Artinya: Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada
kemudahan, sesungguhnya bersama kesulitan ada
kemudahan.*®
Apakah para ulama itu berani mentolerir wanita

untuk memperingan penutupan kepala dengan menutup rambut

tanpa menutup leher ketika mereka harus bergerak disaat cuaca
panas? Apakah para ulama itu berani memperbolehkan wanita
menampakkan sebagian lengannya ketika mereka melakukan
pekerjaan berat yang mengharuskan mereka membuka bagian
tubuh INi? Misalnya membuka betisnya karena harus mencebur
ke dalam air _dan sebagainya?Apakah dalami hal ini dapat
diterima perhyataan éebagi-an Fugaha Hénafiyah Al-Ibtila’ bil

Ibtzda 2 {Ujlan itu dengan menampakkan .) Al-Marghinani,

pengarang kltab AI Hldayah berkata, Seluruh tubuh wanita itu

aurat kecuali wajah dan kedua telapak tangannya.

Al-Kamal Ibnu Human berkata dalam Syarah Al
Hidayah,Tak diragukan lagi tentang keberadaan wanita sebagai
aurat jika didasarkan pada sabda Nabi saw., Wanita itu adalah
aurat dengan diperbolehkan mengeluarkan sebagiannya sebagai

cobaan (ujian) dengan menampakkan...., yaitu menampakkan

kedua kaki karena dalam cobaan (kerepotan). Artinya, cobaan

5°Depa1rtemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: CV
Diponegoro, 2014, h.596.
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yang  mengharuskan  mereka  menampakkan  kedua
kaki.Disebutkan pula dalam Al-Ikhtiyar,Bila terbuka lengannya
maka sahlah shalatnya karena ini termasuk perhiasan luar, yaitu
gelang. Dan adakalanya ia perlu membukanya untuk bekerja,
tetapi menutupnya adalah lebih utama. Dan sebagian ulama
mengatakan bahwa itu adalah aurat di dalam shalat, bukan di
luar nya.

Al-Babarti, pengarang Syarah Al- ‘Inayah’ala al-Hidayah
berkata, Al-Hasan meriwayatkan dari Imam Abu Hanifah bahwa
kaki itu tidak termasuk aurat, dan Al-Karkhi juga berpendapat
demikian.Penyusun (kitab Al-‘Inayah ‘ala al-Hidayah) berkata,
Dan ini adalah pendapat yang paling tepatskarena mendapat
cobaan dengén menémpakkan kaki apabila” berjalan dengan
tidék___m_emaka_i_ glas kaki_ g_tau—-g—a_nggl, atau kadang-kadang tidak
memakai kaos kaki.

Al- Marghinani berkata lagi, Apa yang menjadi aurat
laki-laki juga menjadi aurat bagi wanita budak karena wanita
budak itu keluar untuk memenuhi keperluan majikannya dengan
pakaian kerjanya sebagaimana biasanya.

Al-Kamal ibnu Human berkata didalam syarahnya,
Perkataannya, Karena ia keluar...maksudnya bahwa yang
menggugurkan hukum aurat itu ialah kesulitan yang tetap (terus-

menerus) baginya jika seluruh tubuhnya dihukumi sebagai aurat,
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padahal ia perlu keluar rumah dan bekerja secara langsung yang
sudah barang tentu bercampur baur dengan orang banyak.

Maka hendaklah kita renungkan di sini bagaimana
keperluan dan penghilangan kesulitan itu menjadi illat(alasan
hukum) pemberian kemudahan bagi wanita merdeka untuk
membuka lengannya di luar shalat, dan bagi wanita budak untuk
membuka sebagian tubuhnya.

Akhirnya perlu kami kemukakan suatu peristiwa yang
terjadi pada perang Uhud. Pada saat itu Sayyidah Aisyah dan
Ummu Sulaim perlu menyingsingkan pakaian mereka hingga
tampak gelang kaki mereka karena mereka mengangkut girbah
(tempat air) di_punggungnya dengan cepatsélan” menuangkannya
ke mulut orahg-orang yang membutuhkannya.

2. Tujuan Kedua,

Adapun-. .r"h'éngenai tu1uan yang kedua yaitu memuliakan
atau menghormati muslimah yang merdeka dan memerdekakanya
dari budak. Maka kami katakan bahwa ini merupakan metode
pembedaan yang bagus karena tidak didasarkan pada bermegah-
megahan pangkat, kedudukan (status sosial), harta (status
ekonomi), dan kekuasaan, melainkan dengan tindakan mulia, yaitu
ketaatan dan penjagaan serta pemeliharaan diri dari keburukan. Ini

dimaksudkan untuk menjunjung tinggi martabat wanita yang



37

mengenakan pakaian itu, sebagaimana dimaksudkan untuk

memuliakan dan menghormatinya dari sisi kemuliaan.>*

Untuk tujuan ini, kami kemukaan alasan kami sebagai
berikut:

a. Tubuh wanita secara umum mengandung fitnah, dan disamping
ini Kita melihat syariat menetapkan tiga tingkatan menutup
tubuh bagi wanita mukmin.

Tingkatan pertama, khusus bagi Ummul Mukminin
(istri-istri Nabi saw.) mereka harus menutup diri dari pandangan
laki-laki, kecuali ketika sedang keluar rumah. Tingkatan
kedua, bagi wanita mukmim yang merdeka. Mereka harus
menutup seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangannya.

Dalllnya ialah firman Aflah'dalam QS An-Nur: 31

Ny u;é-;b-’ UM) u-“f-sdﬁ u—»a-saA; &“f“—;f}-w/ Y

. om < g o4
L@-""J-G-b Y/lu-@*‘-’) R

“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya

kecuali apa yang biasa tampak daripadanya, 53

SIAlim Khoiri, Figih Busana.....,h. 215-219.

2Ummu Mahmud Al-Asymuni, Etika Muslimah, (Jakarta: PT Fitrah Mandiri Sejahtera,
2016), h. 118-123.

>*Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: CV
Diponegoro, 2014, h.353.
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Perhatikanlah pembahasan tentang dalil ini secara rinci
pada waktu membicarakan syarat pertama pakaian wanita
dihadapan laki-laki yang bukan mahram.

Tingkatan ketiga, wanita-wanita budak yang beriman.
Mereka berhak (dan kadang-kadang harus) membuka kepalanya
dan sebagian anggota tubuhnya (sebagian lengan dan betis
bagian bawah).

Imam ath-Thabari menafsirkan ayat tersebut dengan
mengatakan,Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi-Nya saw,. Hai
Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu,
dan ' istri-istri orang mukmin, Janganlah kamu menyerupai
wanita-wanita budak dalam berpakaian...

Imam “Malik berk‘ata mengenai _wanita budak yang
meia_[gﬂlfan--. .sh_a_lat denga__n_.. .ti-q_qli_ﬂmengenakan kain penutup
kepala, Itu adalah sunnail'n;e; ..

Dan disebutkan dalam kitab Al-Mughni Karya lbnu
Qudamah al-Hanbali, Dan wanita budak menunaikan shalat
dengan kepala terbuka itu diperbolehkan.

Ibnu Thaimiyah berkata, Hijab itu khusus bagi wanita
merdeka, bukan budak, sebagaimana sunnah bagi kaum mukmin
pada zaman Nabi saw. dan khalifah-khalifahnya bahwa wanita
merdeka itu harus berhijab dan wanita budak boleh

menampakkan sebagian tubuhnya. Umar r.a. apabila melihat
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wanita budak memakai kerudung, dia memukulnya seraya
berkata, apakah engkau hendak menyerupai wanita merdeka,
wahai wanita-wanita bodoh!

Pengingkaran Umar ini ialah terhadap keserupaan
identitas wanita budak dengan wanita merdeka mengenai
pakaian luar, sedang wanita-wanita budak itu pada umumnya
suka bertindak sembrono atau kurang menjaga dirinya terhadap
hal-hal yang terlarang.Apabila keserupaan lahiriah (bukan
bertindak) ini terjadi, maka hilanglah ciri khusus wanita-wanita
merdeka yang tinggi kedudukannya karena menjaga diri dari
hal-hal yang terlarang; dan keserupaan lahiriah ini tak diragukan
lagi dapat menimbulkan dampak negatif bagiswanita-wanita itu.

. Masing-masihg tingkét penutup aurat dengan-tingkat kemuliaan
ked.ugﬂlfannya_memiliki _ti__ngka';_-hglfuman (sanksi) tersendiri jika
yang bersa-.r{.gkﬁt.an me.l..akﬂufl..(an perbuatan keji (pelanggaran).
Ummahatul Mukminin yang tingkat penutupan aurat dan
kemuliaan kedudukannya paling tinggi, hukumannya dua kali
lipat hukuman wanita merdeka (yang bukan istri Nabi). Allah

berfirman dalam Q.S Al-Ahzab: 30
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Artinya: Hai isteri-isteri Nabi, siapa saja diantara kamu yang
melakukan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan



40

dilipatgandakan siksaan kepadanya dua kali lipat.Dan yang
demikian itu mudah bagi Allah.**

Sedang wanita merdeka yang tingkat kemuliaanya
sedang (tengah-tengah), hukumannya dua kali lipat hukuman
wanita budak yang tingkatannya paling rendah.

Ibnu Rusyd mengemukakan alasannya dengan
mengatakan, Tujuan dikuranginya hukuman bagi budak itu ialah
untuk memberikan keringanan karena kedudukan (status) nya
yang rendah, sedang perbuatan keji yang dilakukannya itu
sendiri tidak lebih jelek daripada kalau dilakukan oleh orang
merdeka. Maksudnya semakin tinggi kedudukan seseorang
maka semakin beratlah hukumannya :kalau ia melakukan
maksiat, dan semakin rendah ‘kedudukannya maka semakin
ringan hukuMannya. |

| _____.-P-erlu __q_iperhatika_n_,bahvx_/_a} penutupan aurat istri-istri Nabi
saw. dalan-{."ti'.ngkatannhyéﬂ ;/ang tinggi itu didasarkan pada
pemberian keistimewaan dan pemberian kemuliaan kepada
Rasulullah saw., sedang istri-istri beliau mengikuti beliau dalam
mendapatkan penghormatan ini.
Akhirnya, apabila islam memuliakan wanita dengan
menyuruhnya menutup tubuh, dan fitnah kewanitaannya, serta
tidak menampakkannya kecuali jika diperlukan, maka tradisi

kaum muslim juga menuntut kaum laki-laki yang terhormat

** 1bid., h. .
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untuk tidak menampakkan Kkelebihan dan kekuatan serta
kekekaran tubuhnya kecuali jika diperlukan. Hal itu disebabkan
kemuliaan manusia menurut timbangan islam diukur dari segi
akal pikiran, akhlak, ilmu, dan keutamaannya, bukan dari

ketampanan wajahnya. Allah berfirman dalam Q.S Al-Hujurat:

B B

S 7
o

Artinya: Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki‘dan seorang perempuan, kemudian
Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan_bersuku-suku agar
~kamu saling mengénalSungguh, yang paling mulia di antara
kamu. di sisi Allah ialah orang yang Ealing bertakwa. Sungguh,
Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.>>..

harus menjunjung tinggi nilai-nilai yang berhubungan dengan
tata busana/pakaian.Pakaian merupakan kebutuhan pokok bagi
setiap manusia disamping makan dan tempat tinggal. Pakaian
merupakan penutup yang dapat menyembunyikan hal-hal yang
dapat membuatnya malu (aurat) bila dilihat oleh oranng lain.
Inilah fungsi dasar mengapa manusia mengenakan pakaian,
dimana pada hakikatnya menutup aurat adalah fitrah manusia

yang diaktualisasikan saat ia memiliki kesadaran. Kesadaran

>*1bid.,h. 260.
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naluriah menutup aurat adalah salah satu ciri khas manusia
yang membedakannya dari makhluk Tuhan lainnya, seperti
hewan. Karena itu, setiap masyarakat betapapun primitifnya
pasti memiliki kesadaran naluriah ini yang diwujudkan dalam
berbagai cara dalam menutup taraf kemampuan dan
keterampilannya. Dari catatan sejarah dapat kita ketahui
adanya budaya kelompok masyarakat primitif tertentu yang
mengenakan daun kulit pepohonan, kulit binatang atau bahkan
melumuri bagian tubuh tertentu yang dianggapnya paling
rahasia dengan tanah atau lainnya. Tujuannya tidak lain adalah
untuk menyembunyikan bagian-bagian tubuh tersebut dari
penglihatan orang lain.*

Adapljn mengena‘i' pakaian dan< perhiasan terdapat
ketér]_tgqﬁ_ sebagai berikqt_f?. -
a. Membul;a; ..if'\}.z;jah sud.éﬁﬂl;mum dilakukan pada zaman Nabi

saw. Kondisi seperti ini merupakan kondisi awalnya.
Adapun memakai cadar, sehingga yang terlihat hanya kedua
bola mata, merupakan salah satu tradisi atau mode/cara
berdandan yang menjadi trend pada sebagian wanita

sebelum dan sesudah kedatangan islam.

188.

%6iti Muri’ah, Wanita Karier Dalam Bingkai Islam (Bandung: Angkasa, 2004), h.

*bid., h. 261.
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b. Berdandan secara wajar pada muka, kedua telapak tangan,
dan pakaian diperbolehkan agama dalam batas-batas yang
pantas dilakukan oleh seseorang wanita mukminat.

c. Tidak pernah diwajibkan mengikuti satu mode tertentu
dalam berpakaian. Yang diwajibkan adalah menutupi badan.
Tidaklah berdosa mengikuti beberapa mode sesuai dengan
kondisi cuaca dan lingkungan sosial.

d. Kriteria-kriteria diatas membantu wanita untuk bebas
bergerak dan memudahkannya dalam mengikuti kegiatan

sosial.

Keterlibatan Wanita dalam Kehidupan Sosial:*®

a. Sudah tetap/jelas bahwa menetap dwumah dan memakai
hijab mefupakan 'kék'hUsusan_ untuke“istri-istri Nabi saw.
Sebé@éﬁ’_rj@ﬂq_juga sgd-z_a_h_'_’_’_tfeﬁpl}elas bahwa sahabat-sahabat
wanita (sha“habiyat) )}ang mulia tidak mengikuti perbuatan
istri-istri Rasulullah saw. tersebut.

b. Wanita ikut dalam kehidupan sosial dan seringkali bertemu
dengan kaum laki-laki dalam semua bidang kehidupan, baik
yang bersifat umum maupun khusus, guna memenubhi
tuntutan dan kebutuhan hidup yang serius dan untuk

memberi kemudahan bagi semua orang mukmin, baik laki-

laki maupun wanita.

%81bid.,h. 268-260.
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c. Keterlibatan ini tidak ada syaratnya selain beberapa tuntutan
dan aturan yang mulia dan sifatnya memelihara, bukan
menghambat.

d. Wanita terlibat dalam bidang sosial, politik, dan profesi
sesuai dengan kondisi serta kebutuhan hidup pada masa
kerasulan. Dan lain bidang sosial misalnya, wanita
muslimah  terlibat dalam beberapa bidang seperti
kebudayaan, pendidikan, jasa/pelayanan sosial, dan hiburan
yang bersih. Dalam bidang politik, wanita muslimah
memiliki ‘keyakinan yang berbeda dengan keyakinan
masyarakat dan pihak penguasa: Wanita muslimah
menghadapi_tekanan_dan siksaan, ‘kemudian dia berhijrah
Untuk mefmbela dén'menyelamatkan keyakinannya itu. Di
sarlpmg ._i_I.U,__ Wanita__ _m.usli_nf_nailk hémpunyai perhatian dan
rasa pedull terhadap urusan  masyarakat umum,
mengemukakan pendapat dalam berbagai ilmu politik, dan
kadang-kadang bersikap oposisi dalam bidang politik.
Sementara dalam bidang profesi, wanita ikut terlibat dalam
bidang  pertanian, peternakan, kerajinan  tangan,
administrasi, perawatan, pengobatan, kebersihan, dan
pelayanan rumah tangga. Kegiatan tersebut membantu
wanita mewujudkan dua hal. Pertama, mewujudkan

kehidupan yang layak bagi diri dan keluarganya dalam
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keadaan suaminya sudah tiada,lemah, atau miskin. Kedua,
mencapai kehidupan yang lebih mulia dan terhormat, sebab
dengan hasil usahanya itu dia mampu bersedekah dijalan
Allah.

Mengingat semakin seriusnya kondisi sosial pada
masa kita sekarang yang menuntut semakin ditingkatkannya
partisipasi wanita dalam bidang sosial, politik, dan profesi,
maka kaidah-kaidah dan aturan-aturan yang telah digariskan
syariat haruslah menjadi pengatur kondisi tersebut sampai
akhir zaman.

Diantara hasil dari keterlibatan dalam kehidupan
sosial tersebut adalah timbulnya kesadaram®wanita, semakin
matangnyé cara: berfikir, .“dan _amampunya wanita
fngl_.&_ksanaka_n berbaga___i__ kegjla_tir_] yang bermanfaat.

Klta .terkadéhﬂgﬂ banyak menemukan pakaian
panjang.Akan tetapi, pakaian tersebut terlihat sempit
sehingga mempertontonkan seluruh bagian dan lekukan
tubuh.Dalam syarat diatas diharuskan tidak mencolok,
mengapa? Karena, masih banyak pemudi-pemudi islam yang
memakai kerudung untuk menutupi kepalanya. Akan tetapi,
mereka meletakkan hiasan diatas kepalanya yang akan lebih
menyebarkan fitnah bagi dirinya. Maka penuhilah ketiga

syarat diatas, yaitu tidak terbuka, tidak ketat dan tidak
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mencolok, sehingga tidak ada yang terlihat dari dirinya
kecuali wajah dan telapak tangan.

Sekarang, kita beralih ke penutup wajah (an-
Nigab).Menurut saya, agama tidak mewajibkan seorang
perempuan muslimah untuk mempergunakan penutup
wajah.Juga tidak melarangnya seandainya ada yang hendak
mempergunakannya.Oleh karena itu, bagi oranr-orang yang
tidak setuju dengan mereka yang mempergunakannya,
mereka tidak pantas untuk menolaknya.

Saya telah mendapatkan dalam ajaran Islam perhatian,
penjagaan  dan-  pengaturan yang bisa  menjaga
kehormatan,kemuliaan dan kesucian andassMenjadikan anda
seorang yéng mulia'dan memiliki har@a diri yang tinggi.
V\{alqu_ -baggimanapun__ harus _—gj_iggtéhﬁi bahwa kewajiban anda
untuk pa&&ﬁnaélam rﬁ;slé.l';h pakaian dan perhiasan tidak akan
menjadi pengikat dan pengekang yang menghilangkan
kebebasan anda atau mengurangi posisi anda. Tetapi untuk
menjaga dari kerusakan yang timbul karena kebebasan,
kefasikan, dan kehilangan kontrol diri.Kemudian diikuti oleh
kehancuran kelembah kehinaan dan kekejian yang membuka
peluang untuk pelecehan.

Jika tidak mendapatkan yang demikian, paling kurang

anda akan mendengar kalimat-kalimat yang keji, kata-yang
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kotor yang bisa menghilangkan rasa malu, menghancurkn
tirai kemuliaan dan akhlak mulia. Oleh karena itu, anda harus
memilih. ..

Ya, memilih pakaian yang sesuai dengan syariat islam
yang mulia. Karena berhias dengan tidak benar (tabarruj)
termasuk sifat orang jahiliah yang tercela.*® Sebagaimana

firman Allah dalam Q.S Al-Ahzab: 33
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Artinya: Dan hendaklah kamu tetdp dirumahmu dan
janganlah kamu berhias dan bertin‘gkah laku seperti orang-

zakat dan’ taatllah Allah dan Rasul- -Nya. Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai
ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.*

Tabarruj (berhias dengan tidak benar) adalah maksiat kepada
Allah dan RasulNya. Allah berfirman dalam Q.S Al-Ahzab:

36

**Ibid., h. 278-279.
80 Kementerian Agama Republik Indonesia, 2011, Al-Qur’an dan Terjemahnya, CV
Mikraj Khajanah limu, Bandung, h. 212.
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Artinya: Dan tidakkah patut bagi laki-laki yang mukmim dan
tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah
dan RasulNya telah menetapkan suatu ketetapan, aka nada
bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan
barangsiapa mendurhakai Allah dan RasulNya maka
sungguh dia telah sesat dengan kesesatan yang nyata.®

Tabarruj termasuk dosa besar yang bisa membinasakan
pelakunya.  Umaimah binti Rufaigah pernah datang kepada

Rasulullah untuk berbaiat kepada Islam, Rasulullah bersabda:
wle B e A dse, J6 46 s IS, 5y o) e
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Artinya: Dikisahkan dari Abu Hurairah, ia menceritakan,
Rasulullah bersabda: Dua golongan dari penduduk Neraka
yang belum pernah kulihat keduanya, orang yang membawa
cemeti seperti ekor sapi, dia memukul orang-orang
dengannya, dan wanita-wanita yang berpakaian tetapi
telanjang, berlenggok-lenggok, rambutnya bagaikan punuk
unta yang berlenggok-lenggok. Mereka tidak akan masuk

*!bid.,h. 213.
82 Ab-Zakariya Yahya lbn Sharaf an-Nawawi, Minhaj Syarh Shahih Muslim, juz 14
(Kairo: Misriyah al-Azhar, 1930 M), h. 109-110.
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Surga dan tidak akan mencium aromanya, sekalipun aroma
Surga bisa tercium dari perjalanan begini dan begini.®®

Tabarruj adalah penghancuran, penghinaan dan
kekejian.la termasuk teladan iblis dan orang jahiliah,
keterbelakangan, kemunduran dan keburukan.

Jika menyingkirkan sesuatu yang menggangu di jalan
termasuk cabang keimanan, maka mana yang lebih
menggangu batu yang ada dijalan atau perempuan yang
berjalan dan  memfitnah laki-laki, merusak hati,
membangkitkan syahwat dan memunculkan keburukan pada
orang-orang yang beriman?

Bagaimana anda  mengizinkan diri anda wahai
saudariku .n.wusli'm'ah untuk - menjadi penyebab tergeraknya

syahwat yang diharamkan-pada-para pemuda muslim atau

|k TakT BeGiman? -

Kenapa anda memalingkan mereka dari mengingat
Allah dan dari jalan Allah walau hanya beberapa detik?

Kalau demikian, apa perbedaan anda dengan setan yang
berusaha melakukan yang demikian dan menundukkan anda

agar menjadi tentaranya dan menjadi jarring yang dia

gunakan untuk menjerat? Bagaimana anda mengizinkan diri

®*Muhammad Nashiruddin al-Bani, Ringkasan Shahih Muslim, jilid 2 (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2008). H. 141.
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anda menjadi perangkap untuk menjerumuskan hamba-
hamba Allah yang shalih?

Alangkah meruginya anda bila merelakan diri menjadi
barang murahan untuk mata-mata jalang, serta syahwat
membara yang tidak mengenal halal dan tidak menjauhi yang
haram!

Saya sangat kasihan kepadamu wahai putriku, jika
kakimu tergelincir di jalan keji yang di benci ini.Semuanya
dipenuhi keraguan dan persangkaan, serta menjadi lahan
perbincangan di waktu sepi dan di waktu ramai.Sebenarnya
anda tidak membutuhkan semua itudika anda patuh pada
hijab dan berjala_n di atas jalan iffah (menjaga diri) dan
kesucian. D| atas semua itu, hljab adalah” ketaatan kepada
AIIah dan kepatuhan kepada syarlatNya

AIIah berflrman dalam Q.S Al-Ahzab: 59

A =;w
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Artinya: Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-
anak perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin agar
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.
Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal,
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karena itu mereka tidak diganggu Dan Allah Maha
Pengampun Maha Penyayang.64

Maksudnya tidak akan mendapatkan gangguan atau
fitnah, karena mereka adalah wanita-wanita yang menjaga
kehormatan, mukminah, serta taat kepada Allah dan
RasulNya. Hijab adalah tanda kesucian hati dan malu anda
serta penyebab cinta Allah kepada anda, Rasulullah
bersabda. “Sesungguhnya Allah Maha Malu dan Menutup,
mencintai sifat malu dan menutupi.”

Hijab adalah ketakwaan, iman, malu, ridha dan
hidayah dari Allah bagi orang yang ingin diridhai oleh Allah
dan RasulNya.Maka, wahai saudariku bersegeralah untuk taat
kepada Affah dan :R'asuINya, tinggalkan celaan dan cacian

manusia. Karena sekalipun.tsia anda panjang, pasti akan mati

dan meniﬁééélkan du.ﬁ'i'é”ini. Tidak akan ada yang bermanfaat
buat anda kecuali amal shalih yang pernah anda lakukan.
Tidak akan ada yang membinasakan anda kecuali amal shalih
yang anda tinggalkan serta kejelekan yang lebih besar dan
lebih dahsyat yang anda lakukan.

Allah berfirman dalam Q.S Al-Hajj 1-2

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, 2011, Al-Qur’an dan Terjemahnya, CV
Mikraj Khajanah Ilmu, Bandung, h. 214.
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Artinya; Wahai manusia, bertakwalah kepada Rabbmu,
sesungguhnya kegoncangan hari Kiamat itu sdslsh suatu
kejadian yang sangat besar (dahsyat). (Ingatlah) pada hari
(ketika) kamu malihat kegoncamgam itu, lalailah semua
wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya
dan gugurlah segala kandungan wanita yang hamil, dan
kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal
sebenarnya meraka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah itu
sangat keras.®®

Ketahuilah! bahwa anda menjadikan Allah ridha kepada anda
dan ketakwaan anda ‘kepadaNya membeérikan jalan keluar

dari setiap. kesulitan..Allah berfirman dalam Q.S Ath-

_ 87 [ied - 4/// - c 2 :’/“ -~ ,:’/ - }3,«,//
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Artinya: Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia
akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rizki
dari arah yang tiada disangka-sangkanya.®®

%bid., h. 332
%8 bid., h. 558
¥ bid., h. 574



53

Ketahuilah! Bahwa akan datang dari Allah suatu hari dimana
anak-anak akan ubanan, sebagaimana firman Allahdalam Q.S

Al-Muzammil: 17

s_ -
¥
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Artinya: Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara
dirimu jika kamu tetap kafir kepada hari yang menjadikan
anak-anak beruban.®’

Kalau demikian, apa yang bisa dilakukan? Anda harus
memilih! Memilih antara keimanan dan kesesatan, cahaya
dan kegelapan, ridha dan kebencian dan antara hak dan
bathil.Tidak ada tempat untuk memadukan antara ini dan itu.
Wanita m_uSIimah yang mulia adalah<orang yang memilih
petunjuk,.keimana.n,. ééhaya dan_kebenaran.Sesungguhnya
memamerkan (aurat) dan menunjukan keimanan dan
ketakwaan pemiliknya.Yang menggambarkan keiffahan
bukan kesembronoannya, ketakwaanya dan
kesuciannya.Berikut ini wahai ukhti muslimah, syarat-syarat
yang wajib dipenuhi untuk pakaian saudari muslimah.®®

Adapun Syarat-syarat busana muslimahyaitu sebagai

berikut:

**Mutawwali As-Sya’rawi, Figih Perempuan Muslimah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h
318-320.



54

1. Menutup seluruh badan, sebagaimana firman Allah dalam

Q.S Al-Ahzab: 59
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Artinya: Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu,
anak-anak perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin
hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh
mereka. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah
untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu.®®

70
|

2. Hendaknya tebal™, sebagaimana sabda Rasulullah :
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Artinya: Dua golongan dari penduduk Neraka yang belum
pernah saya melihat keduanya; orang yang membawa
cemeti seperti seekor sapi, dia memukul orang-orang
dengannya, dan wanita-wanita yang berpakaian tetapi
telanjang, Dberlenggok-lenggok, rambutnya bagaikan
punuk unta yang berlenggok-lenggok.Mereka tidak akan

**Kementerian Agama Republik Indonesia,, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: CV
Mikraj Khajanah 1lmu, 2011, h. 214.

""Muiz Al-Bantani, Figih Wanita Sepanjang Masa (Jakarta: Mulia, 2017), h. 190.
™ Ab-Zakariya Yahya lbn Sharaf an-Nawawi, Minhaj Syarh Shahih Muslim, juz 14
(Kairo: Misriyah al-Azhar, 1930 M), h. 109-110.
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masuk Surga dan tidak akan mencium baunya, sekalipun
bau Surga tercium dari perjalanan begini dan begini.
(H.R Muslim)."

. Hendaknya busana itu jangan ketat membentuk bagian-

bagian tubuh. Seperti hadits riwayat Muslim yang tertera
diatas, bahwasanya wanita mengenakan busana yang tidak
menutup auratnya. la memang berbusana, namun pada
hakikatnya ia tidak berbusana. Seperti halnya wanita yang
dapat menggambarkan kulitnya, atau busana ketat yang
dapat menampakkan lekuk-lekuk tubuhnya, pinggulnya,
lengannya dan semacamnya. Busana wanita semestinya
adalah yang dapat menutup dirinya, tidak menampakkan
tubuhnya maupun bentuk bagian-bagiansttbuhnya. Busana

itu hards tebal dan lebar.”

4. Tidak diberi parfurf ataiwewangian.™
5. Tidak menyerupai pakaian pria.

6. Tidak menyerupai pakaian wanita kafir, karena

barangsiapa yang menyerupai suatu kaum maka ia

termasuk golongannya.

7. Dipakai bukan maksud memamerkannya.”

">Muhammad Nashiruddin al-Bani, Ringkasan Shahih Muslim, jilid 2 (Jakarta: Pustaka

Azzam, 2008). H. 141.

"Nur Sillaturohmah, Kumpulan Kultum Wanita (Surakarta: Ziyad Books, 2016), h. 89
Ab Malik Kamal lbn Sayyid as-Salim, Figih Sunnah Linnisa’: Ensiklopedia Figih
Wanita, terj. Ahmad Zaeni Dahlan dan Sandi Heryana (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2007),

h. 586.

®Anshori Umar, Figih Wanita (Semarang: Cv asy-Syifa’ Semarang, 1986), h. 131
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3. Instruktur Senam Aerobik Sebagai Profesi

Senam aerobik banyak diminati oleh masyarakat sebagai
alternatif kegiatan olahraga dengan tujuan untuk menurunkan
berat badan, membentuk tubuh, menjaga kebugaran jasmani,
meningkatkan kualitas hidup, dan lain sebagainya.Senam aerobik
merupakan latihan yang menggabungkan berbagai gerak,
berirama, teratur dan terarah serta pembawaanya yang
menggembirakan karena didukung jenis musik yang riang.Hal ini
sesuai yang diutarakan oleh Jane Fonda (1988:70), bahwa
berolahraga dengan musik terasa lebih mudah dan menyenangkan,
rasa sakit dan lelah seolah hilang dan terlupakan, sebab pada
dasarnya setiap manusia memiliki jiwa seni dansmusik.

Instruktuf senam ée‘rob‘ik yang baik harus bisa memuaskan
membér’_h_.yz:i;_-un.tu‘k. dapat tg_mp.il-_bgi;kk Hehdaknya memiliki postur
tubuh yang b;il.{-',”:;)ropors.i..dr'i;lm dan dapat berpakaian yang baik
sesuai dengan situasi dan kondisi.Selain itu juga harus memiliki
kreatifitas gerak yang beragam, dapat memvariasi gerakan yang
baik, benar dan menciptakan keindahan gerak serta kenyamanan
gerak sehingga dapat dinikmati oleh pengguna dengan baik dan

bermanfaat bagi kesehatan serta kebugaran jasmani.”

e http://staffnew.uny.ac.id/upload/131808341/penelitian/Proceeding+SEMNAS-
Instruktur+Senam+Aerobik+Sebagai+Alternatif+Peluang+Bisnis+Bagi+Mahasiswa.pdf
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4. Upah atau Gaji dalam Tinjauan Hukum Islam
a. Pengertian upah (ijarah)

Upah adalah hak/buruh yang diterima dan dinyatakan
dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau
pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan
dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau
peraturan.

Upah dalam Islam dikenal dalam istilah ijarah, secara
terminologi kata Al-ijarah berasal dari kata al-ajru yang berarti
al-iwad yang dalam bahasa Indonesia berarti ganti atau upah.

Sedangkan secara istilah ijarah adalah akad pemindahan
hak guna (manfaat) suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu
dengan adahya perﬁbayaran uapah, tampa diikuti dengan
perﬁi’rﬁghan....___kffpemilikfsl_n__._..atgg-;béréng itu sendiri. Oleh
karenanya, Hanlfah me.r.i.géﬂt;kan bahwa ijarah adalah akad atas
manfaat disertai imbalan.”’

b. Dasar Hukum Upah (ijarah)

Hampir semua Ulama figih sepakat bahwa ijarah
disyari’atkan dalam Islam. Adapun golongan yang tidak
menyepakatinya, seperti Abu Bakar Al-Ahsan dan Ibnu Ulyah.
Dalam menjawab pandangan ulama yang tidak menyepakati

ijarah tersebut, Ibnu Rusyd berpendapat bahwa kemanfaatan

" Wahbah Az-zuhaili, Figih I1slam Wa Adilatuhu, jilid 5 (Jakarta; Gema Insani, 2011), h.
387



walau tidak berbentuk, dapat dijadikan sebagai alat pembayaran
menurut kebiasaan (adat).
Adapun dasar hukum upah (ijarah) terdapat dalam

Qur’an Surat Al-Qashash ayat 26-27.

Artinya © “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: bapakku
ambilah ia sebagai orang yang bekerjas(pada kita), karena
Sesungguhnya |arang ‘yang paling baik/yang kamu ambil
untuk_bekerja (pada kita) ialah orangsyang kuat lagi dapat
dz'peijg_aya. Berkatalah=Dia (Syu’aib) Sesungguhnya aku
beﬂ'ﬂhakéuﬂ..»m_enikahkah__’f_kém{j%dengan salah seorang dari
kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku
delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun Maka
itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, Maka aku tidak
hendak memberati kamu. Dan kamu insya Allah akan
mendapatiku Termasuk orang-orang yang baik” (Q.S Al-

Qashash: 26-27)™

c. Sistem pengupahan profesi wanita sebagai instruktur senam

aerobik berdasarkan Hukum Islam

Jika ijarah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban

pembayaran upahnya pada waktu berakhir pekerjaan. Bila tidak

’® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: CV
Diponegoro, 2014, h. 388.



59

ada pekerjaan lain, jika akad sudah berlangsung dan tidak

disyaratkan mengenai pembayaran dan tidak ada ketentuan

penangguhannya, menurut Abu Hanifah upahnya wajib
diberikan secara berangsur sesuai manfaat yang diterimanya.

Menurut Imam Syafi’iyah dan Ahmad, sesungguhnya ia berhak

dengan akad itu sendiri. Jika mu’ajir menyerahkan zat benda

yang disewa kepada (musta jir) sudah menerima kegunaanya.”
Upah berhak diterima dengan syarat-syarat berikut:®

a. Pekerja telah selesai. Jika akadnya atas jasa maka wajib
membayar upahnya pada saat jasa telah selesai dilakukan.

b. Mendapat manfaat, jika ijarah dalam bentuk barang. Apabila
ada kerusakan pada barang sebelum/dimanfaatkan dan masih
belum ada'sekang Wakt‘u,‘ akad tersebut menjadi batal.

C. Kgf_nyngki_nan sudah__ ______meng}ggakt- rhanfaat pada masa itu
sekalipu;lmt"iﬂd';k terpe.rhl.UHi;ecara keseluruhan.

d. Mempercepat pembayaran ijarah sesuai kesepakatan kedua
belah pihak sesuai hal penangguhan pembayaran.

Adapun hak menerima upah bagi musta jir adalah ketika
pekerjaan selesai dikerjakan dan jika penyewa barang, uang
sewaan dibayar ketika akad sewa, kecuali bila dalam akad
ditentukan lain, manfaat barang yang diijarahkan mengalir

selama penyewaan berlangsung.

" Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), h. 117
8 Muhammad Syafi’l, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktik...... ,h 121
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B. Kajian Terdahulu

Berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan oleh penulis terhadap
beberapa kajian terdahulu di perpustakaan, penulis menemukan beberapa
skripsi yang membahas mengenai aurat.

Pertama oleh Eduwar Wahyu tahun 2018 dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Profesi Tukang PijatTradisional®. Dalam skripsi ini
membahas tentang pengalaman pelaksanaan praktik pemeberian upah pijat
tradisional yang terjadi di desa Banjaran Kecamatan Padang Cermin
Kabupaten Pesawaran ialah dengan menggunakan dua jenis, yaitu dengan
menggunakan akad dan tidak menggunakan akad, menggunakan akad yaitu
besaran upahnya telah ditentukan oleh muazir namun sebaliknya jika tidak
menggunakan akad, besaran_upahnya_tidak ditentukansdan”pembayarannya
dengan Ssukarela oleh musta Zir. Hal ini dapat disimpulkan bahwasannya
kasus ini diperbdIgﬂk_—a_n---.se_l_a_gi tidak_ ___melapgg__aﬂr aturan dan norma-norma
hukum Islam, dan tidak di.p;é"rbc.)lehkanhbéﬂik laki-laki maupun perempuan yang
bukan mahramnya untuk melakukan praktik pijat kecuali dalam keadaan
terdesak, atau bahkan membahayakan serta dapat menghilangkan nyawa
seseorang sekalipun itu berlainan jenis. Adanya kesepakatan dua belah pihak
antara yang berprofesi sebagai tukang pijat dan pasien (muajir dan

musta ’jir), dan bertanggung jawab atas praktik pijat yang dilakukan.®*

¥ Eduwar Wahyu ,Tinjauan Hukum Islam Terhadap Profesi Tukang Pijat
Tradisional, (Skripsi Program Strata 1 Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)
UIN Raden Intan Lampung, 2018). h.78-79.
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Skripsi kedua oleh Rati Angraini Pasaribu tahun 2018 dengan
judul Hukum Senam Bersama Yang Bukan Mahram di Lapangan Biro UIN
Sumatera Utara Analisis Berdasarkan Mahzab-Mazhab Syafi’I.dalam skripsi
ini membahas pengalaman tentang Realita senam bersama dilapangan biro
UIN Sumatera Utara dilakukan setiap hari jumat pada pukul 07.00 wib
sampai dengan selesai. Kegiatan ini dilakukan oleh para pegawai dan dosen
UIN Sumatera Utara yang mempunyai waktu luang untuk mengikuti Senam
Kebugaran Jasmani (SKJ) tersebut. Kegiatan ini sangat berguna bagi
kesehatan pegawai dan dosen yang dipandu oleh dua instruktur senam yang
sudah professional. Instruktur tersebut terdiri dari instruktur perempuan dan
laki-laki. Masing-masing dari mereka memandu peserta laki-laki dan wanita.
Senam tersebut juga disertai_ dengan musik agar menambah semangat para
peserta untuk berolahraga. 'Adapun éena‘m kesehatan jasmani ini dilakukan di
satu lapangan dehg_gﬂ-_ppsis_i___bgrisan yar__)g..dip.igzihﬂ, yakni wanita disebelah kiri
yang dipandu oleh instruktur wanita dan lakilaki di sebelah kanan yang
dipandu oleh instruktur senam laki-laki. Jumlah peserta senam hampir
berimbang, namun lebih banyak diikuti oleh peserta senam yang wanita.
Pakaian yang digunakan oleh peserta senam ini berupa seragam olahraga,
yakni sebuah kaos berlengan panjang dan celana panjang training.Adapun
alasan beberapa dosen yang juga mengikuti kegiatan senam bersama tersebut,
penulis melihat bahwa beberapa dosen dari beberapa Fakultas yang telah
penulis wawancarai berpendapat bahwa kegiatan senam ini merupakan

kegiatan yang wajib diikuti oleh para dosen dan pegawai. Wajib dalam artian
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institusi, yakni karena kebijakan dan pemimpin (rektor), bukan kewajiban
dalam hukum taklifi yang jika dikerjakan berpahala dan tidak dikerjakan
maka akan berdosa, kegiatan senam ini dilakukan di satu lapangan karena
keterbatasan tempat dan ruangan serta minimnya anggaran untuk membuat
ruangan khusus senam, kegiatan senam ini sudah dipandu oleh dua instruktur
senam, yakni instruktur senam wanita sebagai pemandu peserta wanita dan
instruktur laki-laki sebagai pemandu senam peserta laki-laki. Meskipun di
satu lapangan namun barisan tetaplah dipisah antara wanita dan laki-laki
sehingga mereka tidak berbaur berdekatan.Tujuan dari kegiatan senam ini
hanyalah semata untuk menyehatkan tubuh dan menjalin silaturahmi anatara
dosen dan pegawai.

Maka kesimpulan dari hasil wawancara tersebut jalah senam bersama
yang dilakukan di Iapangan biro: UIN Sumatera Utdra tidak ada yang
bertentangan di .d_gla_mn-ya____lfarena ke_giata_r_}_-\__t_(_aﬂrsebut semata-mata hanya
bertujuan untuk menjaga;.ﬂl.{é:séhatan....Jli.l.{; wanita senam di depan dan di
samping laki-laki yang bukan mahramnya, maka hal tersebut merupakan
suatu persoalan yang baru terjadi, sehingga para ulama dan terutama
madzhab Syafi’i belum pernah membahasnya. Tetapi untuk menjawab
persoalan yang akan terjadi di kemudian hari, mereka membuat ijtihad bahwa
hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim mengenai “Dua golongan
penghuni neraka yang tidak masuk surge ialah kaum yang membawa cambuk
seperti ekor sapi yang meraka gunakan untuk memukul orang lain dan para

wanita yang berpakaian tapi auratnya terlihat yang berjalan melenggak-
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lenggok dan kepalanya seperti punuk unta”. Potongan hadits tersebut
berkaitan dengan para wanita yang senam karena menggerak-gerakkan dan
meliuk-liukkan tubuhnya di depan umum sehingga dapat terlihat oleh laki-laki
yang bukan mahramnya. Maka wanita seperti ini dikecam tidak akan masuk
ke dalam surga.®?

Skripsi ketiga oleh Inda Reski Yanti Tahun 2017 dengan judul
“Persepsi Masyarakat Terhadap Pekerja Wanita di Tempat Karaoke Princess
Syahrini Kota Makassar”. Dalam skripsi ini membahas beberapa karakteristik
pekerja wanita di Princess Syahrini kota Makassar diantaranya: karakteristik
para pekerja wanita dari segi pakaian, karakteristik para pekerja wanita dari
segi ekonomi, karakteristik para pekerja wanita dari segi solidaritas sosial,
karakteristik para pekerja wanita dari segi agama.

Persepsi masyarakat' terkait bekerja wanita terdiri atas dua pendapat
yaitu ada masyarék_ziyang.p_r_q terhadap___peke_r_j_a__yyanita di tempat karaoke dan
ada pula masyarakat yang-. i{.c')"rll.t.ra.Mas;a'rﬂél;ét yang kontra beranggapan bahwa
wanita yang bekerja di tempat karaoke Princess Syahrini adalah sesuatu yang
tidak wajar dilakukan oleh wanita.Sedangkan masyarakat yang pro
berpendapat wajar jika wanita bekerja pada malam hari atau bekerja ditempat

karaoke selama mereka dapat menjaga diri mereka.

% Rati Angraini Pasaribu, Hukum Senam Bersama Yang Bukan Mahram di
Lapangan Biro UIN Sumatera Utara Analisis Berdasarkan Mahzab-Mazhab Syafi’l,
(Skripsi Program Strata 1 Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyah Fakulatas Syariah UIN
Sumatera Utara, 2018)
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Wanita yang bekerja di tempat karaoke memiliki dampak negatif dan
dampak positif.Dampak negatifnya yaitu memperngaruhi status pekerja wanita,
banyaknya sindiran, penilaian buruk serta kritikan dari masyarakat terkait
pekerjaannya sebagai pekerja wanita di malam hari di tempat karaoke Princess
Syahrini.Sedangkan dampak positifnya yaitu peningkatan kualitas hidup dari
segi ekonomi serta kuatnya solidaritas dalam hal saling tolong-menolong yang
terjalin antar sesama karyawan di tempat karaoke Princess Syahrini.®

Berdasarkan pembahasan skripsi diatas, skripsi yang penulis bahas
berbeda dengan ketiganya.Skripsi ini lebih mengutamakan pembahasan
mengenai Tinjauan Hukum ‘Islam Tentang Profesi Wanita Sebagai Instruktur
Senam Aerobik di Sonia Aerobik Enggal Kota Bandar Lampung, dalam hal ini
kegiatanssenam tersebut dilakukan diruangan tertutup yangsmana wanita dan
laki-laki “berolahraga bersafna. Seofang wanita-<dan pria menjadi instruktur
senamnya dan yahg_la_ir_m-ya___m_engikuti__ g_erakgfjégﬁam instruktur tersebut dari
arah belakang dan samplngnya Sehmgga otomatis wanita yang menjadi
instruktur senam tersebut menjadi pusat perhatian oleh para pengikut senam
yang ada, karena terlihatlah bentuk dari punggung belakang instruktur

senamnya dan pakaian instruktur yang terlalu ketat.

®Inda Reski Yanti ,Persepsi Masyarakat Terhadap Pekerja Wanita di Tempat Karaoke
Princess Syahrini , (Skripsi Program Strata 1 Program Studi Sosiologi Agama) UIN Alauddin
Makassar, 2017). h.68-69.
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